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GUBERNUR SULAWESI TENGAH 
 

SAMBUTAN GUBERNUR SULAWESI TENGAH 
PADA ACARA REMBUK BUDAYA "BOKID 

HADAT" KABUPATEN BUOL 
RABU, 28 MEI 2025 

 

 
ASSALAMU’ALAIKUM WAR, WAB, 

SALAM SEJAHTERA BAGI KITA SEKALIAN, 

OM SWASTIASTU, NAMO BUDHAYA, 

SALAM KEBAJIKAN! 
 
YANG SAYA HORMATI, 
 
o BUPATI BUOL, 

o RAJA BUOL, 

o PARA PEJABAT PEMERINTAHAN, 

STAKEHOLDER DAN MITRA KERJA TERKAIT 

LINGKUP KABUPATEN BUOL YANG 

BERKESEMPATAN HADIR, 

o PARA TOKOH ADAT, TOKOH MASYARAKAT, 

TOKOH AGAMA, TOKOH PEMUDA DAN 

PEREMPUAN, PARA SENIMAN DAN 

BUDAYAWAN, SERTA PENGGIAT SENI-

BUDAYA,  
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o PANITIA PELAKSANA, SERTA HADIRIN DAN 

UNDANGAN YANG BERBAHAGIA, 
 

PUJI DAN SYUKUR SENANTIASA KITA 

PANJATKAN KE HADIRAT ALLAH SWT, TUHAN 

YANG MAHA KUASA, ATAS KEHENDAK DAN 

IJIN-NYA JUA SEHINGGA KITA MASIH 

DIKARUNIAI NIKMAT KESEHATAN SERTA 

KESEMPATAN, DAPAT BERSAMA-SAMA HADIR 

DALAM RANGKA PELAKSANAAN REMBUK 

BUDAYA "BOKID HADAT" KABUPATEN BUOL, 

DALAM KEADAAN SEHAT WAL’AFIAT. 

SELAKU PRIBADI DAN PEMERINTAH 

DAERAH PROVINSI SULAWESI TENGAH, SAYA 

MENYAMBUT BAIK DAN MENYAMPAIKAN 

APRESIASI ATAS LANGKAH-LANGKAH YANG 

DIAMBIL OLEH PEMERINTAH KABUPATEN 

BUOL DALAM MENYELENGGARAKAN REMBUK 

BUDAYA INI. KEGIATAN INI TIDAK HANYA 

MENJADI AJANG UNTUK MENGENANG DAN 

MELESTARIKAN TRADISI, TETAPI JUGA 

SEBAGAI WADAH BAGI SELURUH ELEMEN 
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MASYARAKAT UNTUK BERDIALOG, 

BERDISKUSI, DAN MERUMUSKAN LANGKAH-

LANGKAH KONKRET DALAM MEMPERKUAT 

KETAHANAN BUDAYA DAERAH. 
  

HADIRIN YANG SAYA HORMATI, 
 

REMBUK BUDAYA "BOKID HADAT" 

KABUPATEN BUOL INI, MENGUSUNG TEMA, 

"UNTUK PENGUATAN KETAHANAN BUDAYA 

LRIPU KOPONUTO TAANDANIO", MENJADI 

MOMEN YANG SANGAT BERHARGA UNTUK 

KITA SEMUA DALAM MEMPERKUAT 

IDENTITAS BUDAYA DAERAH, TERUTAMA DI 

TENGAH GLOBALISASI YANG TERUS 

BERKEMBANG PESAT. 

KETAHANAN BUDAYA ADALAH SALAH 

SATU PILAR PENTING DALAM MENJAGA 

KELANGSUNGAN HIDUP SUATU BANGSA, 

MASYARAKAT, DAN DAERAH. SULAWESI 

TENGAH, DIANUGERAHI DENGAN 

KEBERAGAMAN BUDAYA YANG KAYA DAN 

BERHARGA, TERMASUK DALAM KONTEKS 
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BUDAYA LRIPU KOPONUTO TAANDANIO DI 

KABUPATEN BUOL. BUDAYA INI TIDAK HANYA 

MENCERMINKAN SEJARAH, TRADISI, DAN 

KEARIFAN LOKAL YANG TELAH DIWARISKAN 

OLEH NENEK MOYANG KITA, TETAPI JUGA 

MENJADI IDENTITAS YANG MELEKAT KUAT 

DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI 

MASYARAKAT. 

"LRIPU KOPONUTO TAANDANIO" 

ADALAH SIMBOL DARI KEKUATAN DAN 

KEBERAGAMAN BUDAYA YANG DIMILIKI OLEH 

MASYARAKAT BUOL, YANG TELAH TUMBUH 

DAN BERKEMBANG SEIRING DENGAN 

PERJALANAN WAKTU. UNTUK ITU, MARI KITA 

BERSAMA-SAMA BERKOMITMEN UNTUK 

MENJAGA, MELESTARIKAN, DAN 

MENGEMBANGKAN NILAI-NILAI BUDAYA 

YANG ADA, AGAR BUDAYA KITA TETAP 

RELEVAN DAN MENJADI SUMBER KEKUATAN 

DALAM MENGHADAPI TANTANGAN ZAMAN. 

SAYA PERCAYA BAHWA PENGUATAN 

KETAHANAN BUDAYA BUKAN HANYA 

TENTANG MEMPERTAHANKAN TRADISI, 
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TETAPI JUGA TENTANG BAGAIMANA KITA 

MENGHIDUPKAN KEMBALI DAN 

MENGADAPTASI NILAI-NILAI BUDAYA 

TERSEBUT DALAM KEHIDUPAN MODERN. INI 

ADALAH LANGKAH PENTING DALAM 

MENCIPTAKAN MASYARAKAT YANG TIDAK 

HANYA MAJU SECARA EKONOMI, TETAPI 

JUGA KOKOH DALAM JATI DIRI DAN NILAI-

NILAI KEBUDAYAAN YANG LUHUR. 

PENTING JUGA UNTUK KITA SADARI 

BAHWA BUDAYA YANG KUAT AKAN 

MEMBANGUN RASA KEBERSAMAAN, RASA 

BANGGA TERHADAP IDENTITAS DAERAH, 

DAN MENDUKUNG TERCIPTANYA 

KEHARMONISAN SOSIAL DI MASYARAKAT. 

OLEH KARENA ITU, SEBAGAI BAGIAN DARI 

UPAYA KITA DALAM MEMPERKUAT 

KETAHANAN BUDAYA, MARI KITA LIBATKAN 

GENERASI MUDA UNTUK TURUT SERTA 

DALAM PELESTARIAN DAN PENGEMBANGAN 

BUDAYA DAERAH. KITA HARUS MEMASTIKAN 

BAHWA MEREKA MEMAHAMI DAN 

MENGAPRESIASI KEKAYAAN BUDAYA YANG 
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TELAH ADA, SERTA MEMILIKI SEMANGAT 

UNTUK MENERUSKAN DAN 

MENGEMBANGKANNYA DI MASA DEPAN. 

SAYA JUGA MENGAJAK SELURUH 

LAPISAN MASYARAKAT KABUPATEN BUOL 

UNTUK TERUS BEKERJA SAMA DALAM 

MENJAGA DAN MELESTARIKAN BUDAYA, 

TIDAK HANYA SEBAGAI WARISAN MASA LALU, 

TETAPI JUGA SEBAGAI KEKUATAN YANG 

DAPAT MENDORONG KEMAJUAN DAN 

PEMBANGUNAN DAERAH. DALAM 

KESEMPATAN INI, SAYA JUGA MENGAJAK 

PEMERINTAH DAERAH, TOKOH 

MASYARAKAT, DAN ORGANISASI BUDAYA 

UNTUK BERSINERGI DALAM MERUMUSKAN 

KEBIJAKAN DAN PROGRAM YANG DAPAT 

MEMPERKUAT KETAHANAN BUDAYA 

DAERAH, SERTA MEMASTIKAN BAHWA 

TRADISI DAN NILAI-NILAI BUDAYA TETAP 

HIDUP DI TENGAH DINAMIKA GLOBAL. 

SEMOGA KEGIATAN REMBUK BUDAYA 

INI, DAPAT MENGHASILKAN LANGKAH-

LANGKAH KONKRET YANG BERMANFAAT 
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BAGI PENGUATAN KETAHANAN BUDAYA DAN 

PEMBANGUNAN MASYARAKAT DI 

KABUPATEN BUOL. 
 

HADIRIN YANG SAYA HORMATI, 
 

DEMIKIAN YANG DAPAT SAYA 

SAMPAIKAN PADA KESEMPATAN INI. 

AKHIRNYA, SEMOGA ALLAH SWT, TUHAN 

YANG MAHA KUASA, SENANTIASA 

MENYERTAI DAN MERIDHOI SEGALA IKHTIAR 

DAN KARYA PENGABDIAN KITA SEMUA, DEMI 

MEWUJUDKAN SULAWESI TENGAH YANG 

LEBIH MAJU, BESAR, DAN BERKELANJUTAN. 
 
SEKIAN DAN TERIMA KASIH, 

WALLAHUL MUSTA’AN, 

WASSALAMU‘ ALLAIKUM WAR, WAB,  

 
     GUBERNUR SULAWESI TENGAH 

 
 
              DR. H. ANWAR HAFID, M.SI 


